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ABSTRAK

Akuntansi merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menghasilkan
laporan keuangan sebagai salah satu output utama. Adanya transaksi antar negara
dan prinsip-prinsip akuntansi yang berbeda antar negara mengakibatkan
munculnya kebutuhan akan standar akuntansi yang berlaku secara internasional.
Standar akuntansi keuangan saat ini mengadopsi IFRS (international financial
reporting standard)sehingga menimbulkan beberapa perbedaan dalam penyajian
laporan keuangan. Hal ini berdampak pada auditing sebagai proses dalam
pemeriksaan laporan keuangan.

Penelitian ini mempunyai tujuan secara umum
mengenai dampak konvergensi IFRS terhadap pemert
berdasarkan aspek pengungkapan informatif
keuangan. Metode penelitian yang digunakan ada
Data yang digunakan adalah data sekunder
literatur dan studi dokumentasi. Penelitigimini

uk memberikan analisis
an laporan keuangan
pat dalam laporan
sploratif deskriptif.
dengan cara studi
an dengan menganalisis
h IFRS serta bagaimana

dampaknya tehadap pemeriksaan.

Hasil analisis menunjukk gensi IFRS memiliki dampak
pada standar pelaporan pemeriks@an yaituS@al@m pemberian opini audit, auditor
serta kemampuan professional
oran keuangan. Auditor harus lebih
melihat kedalam informa diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan.

Kata kunci: ge , pemeriksaan laporan keuangan, pengungkapan

informatif’, p@dit, professional judgement.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Akuntansi merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menghasilkan
laporan keuangan sebagai salah satu output utama. Akuntansi berfungsi

untuk mengindetifikasi, mengukur, dan mengK@munikasikan informasi

keuangan suatu entitas yang akan digunaka holder sebagai salah

satu pertimbangan dalam pengambila san untuk kelangsungan
hidup entitas. Laporan keuangaf#fmerupak@n salah satu instrumen keuangan
yang penting bagi perusah berkembang di berbagai negara
sesuai dengan kondisi ara tersebut yang meliputi antara lain

kondisi ekonomi, a isnis, dan kondisi sosial. Seiring dengan

standar pelaporan keuangan yang mengakibatnya adanya
praktik akuntansi yang berbeda disetiap negara tersebut. Hal ini
menimbulkan suatu kesulitan bagi investor dalam memahami laporan
keuangan.

Adanya transaksi antar negara dan prinsip-prinsip akuntansi yang
berbeda antar negara mengakibatkan munculnya kebutuhan akan standar
akuntansi yang berlaku secara internasional. Oleh karena itu,

dibutuhkannya suatu standar akuntansi yang berkualitas untuk



pengembangan kualitas struktur pelaporan keuangan global yang
berkualitas. Standar akuntansi yang berkualitas terdiri dari prinsip-prinsip
komprehensif yang netral, konsisten, sebanding, relevan dan dapat
diandalkan yang berguna bagi investor, kreditor dan pihak lain untuk
membuat keputusan alokasi modal (SEC, 2000, dalam Roberts, et al. 2005).
Permasalahan akan kebutuhan standar yang berkualitas tersebut menuntun

akan pengadopsian IFRS (International Finan®&gl Reporting Standard)

yang berdasar atas adanya peningkatan kua si dan keseragaman

standar internasional. Pengadopsian s untansi internasional ke

dalam standar akuntansi domg an untuk menghasilkan laporan

Standard (IFRS). IFRS kemudian dijadikan sebagai pedoman penyajian
laporan keuangan di berbagai negara. Indonesia direncanakan akan
mengadopsi penuh IFRS pada tahun 2012 dan wajib diterapkan untuk
entitas dengan akuntanbilitas publik.

Indonesia sendiri memiliki tiga pilar standar akuntansi yang berlaku,
ketiga standar tersebut antara lain: SAK IFRS, SAK ETAP, dan SAK

S’YARIAH. Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas tanpa



Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada tanggal 19 Mei 2009 telah
disahkan Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK). Hal utama yang
mendasari pengesahan SAK ETAP yaitu adanya konvergensi standar
akuntansi keuangan dengan IFRS, sehingga penyusunan laporan keuangan
menjadi lebih kompleks dan banyak menggunakan fair value dan

professional judgment. Terkait dengan proses kovergensi IFRS ke dalam

dalam semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi yang

berterima umum di Indonesia. Dalam melaksanakan suatu proses
pemeriksaan akuntansi pemeriksa ( Auditor) berdasarkan pada standar
pelaksanaan audit atas laporan keuangan (SPAP), yang dirinci dalam
pernyataan standar audit. Standar auditing adalah sepuluh standar yang
ditetapkan dan disahkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI),
yang terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar

pelaporan beserta interpretasinya. Standar auditing merupakan pedoman


http://id.wikipedia.org/wiki/Institut_Akuntan_Publik_Indonesia

audit atas laporan keuangan historis. Standar pelaporan merupakan standar
yang menjadi fokus dalam penelitian ini, standar pelaporan merupakan
standar yang berisi tentang bagaimana seorang auditor dalam
menyampaikan laporan atas hasil pemeriksaan yang dilakukannya.

Standar pelaporan terdiri atas empat bagian yaitu, laporan auditor
harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan

prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indoné€Sia, laporan auditor harus

menunjukkan atau menyatakan jika ada sistenan penerapan

prinsip akuntansi dalam penyusunan neuangan periode berjalan

dibandingkan dengan penerap; untansi tersebut dalam periode

dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat

petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika
ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.

Standar pelaporan adalah yang akan menjadi fokus pada penelitian
ini, penyajian laporan keuangan harus sesuai dengan prinsip akuntansi
berlaku umum di Indonesia mencakup dimuatnya pengungkapan informatif

yang memadai atas hal-hal material, diantaranya bentuk, susunan, dan isi


http://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laporan_auditor&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Prinsip_akuntansi_yang_berlaku_umum

laporan keuangan serta kelengkapan catatan atas laporan keuangan. Auditor
harus selalu mempertimbangkan apakah masih terdapat hal-hal tertentu
yang harus diungkapkan sehubungan dengan keadaan dan fakta yang
diketahuinya pada saat audit. Dalam mempertimbangkan cukup atau
tidaknya pengungkapan, auditor menggunakan informasi yang diterima dari
kliennya atas dasar kepercayaan bahwa auditor akan merahasiakan
informasi tersebut.

Pengungkapan wajib merupakan hal ing bagi perusahaan

baik dalam sektor jasa, dagang maup am@faktur yang berguna bagi

investor sebagai salah satu sug asi yang akan digunakan untuk
menanamkan modalnya (Haryone §). Perkembangan ini membuat

ndanaan dari kreditor dan investor.

an stakeholders 1ini diperlukan adanya

mengharuskan untuk diadakannya pengungkapan (disclosure) secara lebih
banyak dan detail. Pengungkapan dan penyajian informasi merupakan suatu
upaya fundamental untuk menyediakan informasi mengenai laporan
keuangan bagi pengguna laporan keuangan. Dalam pengungkapan dan
penyajian informasi tersebut dibutuhkan sebuah aturan atau standar.

Standar akuntansi secara umum diterima sebagai aturan baku, yang



didukung oleh sanksi-sanksi untuk setiap ketidakpatuhan (Belkaoui, 2006,
dalam Chariri dan Kusuma, 2010).

Penelitian ini ditujukan untuk mengisi literatur yang ada dalam
menjelaskan dampak adanya standar akuntansi secara spesifik dalam
laporan keuangan (financial statement) terkait dengan pemeriksaan atas
laporan keuangan. Penelitian ini lebih dikhususkan pada penerapan SAK

IFRS (SAK revisi 2009-2012) dan SAK sebelum fenggunakan IFRS (SAK

1994-sebelum 2009). Berdasarkan lata tersebut, penulis

mengambil penelitian dengan judul “An mpak konvergensi IFRS
terhadap Pemeriksaan Lz angan Berdasarkan Aspek

Pengungkapan Informatifidala Keuangan”.

yang menggunakan standar akuntansi keuangan? ”.

Rumusan masalah ini akan dikaji berdasar atas data sekunder yakni
buku, literatur, artikel, makalah yang terkait dengan topik penelitian.
Selain itu dalam penelitian ini dilakukan studi eksploratif atas perbedaan
pengungkapan dalam penyajian laporan keuangan menurut SAK sebelum
adoption IFRS (SAK revisi 1994-sebelum 2009) dengan pengungkapan

dalam penyajian laporan keuangan menurut SAK IFRS (SAK revisi 2009-



2012). Fokus dari rumusan masalah penelitian ini adalah pada standar
pelaporan dalam pemeriksaan laporan keuangan. Sesuai dengan
perumusan tersebut maka rumusan penelitian dijabarkan dengan
pertanyaan :
1. Apakah perbedaan aspek pengungkapan dalam penyajian laporan
keuangan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS?

2. Apakah dampak konvergensi IFRS terRadap standar pelaporan

pemeriksaan laporan keuangan ber spek pengungkapan

informatif dalam laporan keuanga

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rym yang telah ada sebelumnya maka

penelitian ini me yal@tujuan secara umum untuk memberikan
analisis mengenai dampak konvergensi IFRS
saan laporan keuangan berdasarkan aspek pengungkpan

terdapat dalam laporan keuangan.

1.4 Kontribusi Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak,
antara lain:

1. Bagi Pembaca



e Sebagai sumber informasi mengenai perkembangan standar-
standar akuntansi yang berlaku di Indonesia baik standar
akuntansi keuangan maupun standar pemeriksaan.

e Menambah pengetahuan mengenai dampak konvergensi IFRS
terhadap pemeriksaan laporan keuangan.

2. Bagi Penulis

Melakukan Link and Match antara teoffjyang diperoleh dengan

praktek akuntansi.

3. Bagi Dunia Akademisi

e Memberikan konty adap ilmu akuntansi, terutama

mengenai dampak kofye IFRS terhadap pemeriksaan
nsi bagi pihak-pihak yang akan melakukan
jutnya mengenai pelaksanaan pengauditan terkait
konvergensi IFRS terhadap Standar Akuntansi

fflangan di Indonesia.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya pada menjelaskan bagaimana dampak
konvergensi IFRS terhadap standar pelaporan pemeriksaan laporan
keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan perbedaan

pengungkapan atas informasi yang terdapat laporan keuangan yang



menggunakan SAK sebelum IFRS (SAK revisi 1994) dan laporan

keuangan yang sudah menggunakan SAK IFRS (SAK revisi 2009).



5.1

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Pengungkapan dan penyajian info Laporan Keuangan

yang disusun berdasarkan standa udah mengadopsi
IFRS yaitu SAK revig ruskan lebih banyak
pengungkapan (Full ng disajikan dalam laporan

keuangan baik f

epdapatn koprehensif dan perubahan beberapa istilah serta
metode pengukuran.
Dampak konvergensi IFRS terhadap standar pelaporan pemeriksaan
laporan keuangan yaitu, SAK IFRS yang berbasis principle based, fair
value, dan full disclosure mengakibatkan seorang auditor sebelum
melaksanakan pekerjaannya harus mempunyai pemahaman mengenai
SAK IFRS. Terkait dengan pemberian opini auditnya, auditor saat ini
harus lebih banyak melihat dalam pengungkapan yang terdapat dalam

catatan atas laporan keuangan seperti penggunaan SAK yang efektif

84
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berlaku dalam penyajian laporan keuangan, kekonsitenan dalam
penerapan kebijakan akuntansi, pengungkapan atas kebijakan
akuntansi yang digunakan yang meliputi penggunaan metode
pengukuran, dasar pengakuan dan klasifikasi penyajian laporan
keuangan. Selain itu, auditor juga harus memiliki kemamapuan penilai
(professional adjusment) terhadap transaksi yang terjadi di dalam
entitas untuk proses pelaksaan pemerik§aan sebelum akhirnya

memberikan opini auditnya.

5.2 Keterbatasan Peneliti

Meskipun penulis telahff{beru ancang dan mengembangkan

penelitian sedemikia asih terdapat beberapa keterbatasan

lebih banyak informasi mengenai pengaruh kovergensi IFRS ke dalam
standar akuntansi keuangan terhadap pemeriksaan.

2. Penelitian ini hanya sebatas membahas dampak konvergensi IFRS
secara luas dalam pemeriksaan laporan keuangan, yang dilihat dari
segi pengungkapan informatif dalam penyajian laporan keuangan
kaitannya dengan standar pelaporan dalam audit. Untuk itu,

dibutuhkan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan detail
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mengenai dampak konvergensi I[FRS dalam pelaksanaan pemeriksaan

laporan keuangan.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut:

1. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut un membahas dampak

konvergensi IFRS terhadap pemerik n keuangan secara

lebih mendalam dengan lebih ter komponen dalam

laporan keuangan misg f tetap, instrument keuangan,

persediaan dan sebagaifiya.
. Penelitian selanju mengunakan dasar pengukuran dan

kan dampak konvergensi IFRS terhadap

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada auditor
terutama dalam menambah pemahaman mengenai pelaksanaan
pemeriksaan terhadap laporan keuangan konvergensi IFRS. Hasil
penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan dan memperkaya literatur akuntansi dan dapat menjadi

masukan bagi pihak pihak yang berkepentingan. Disamping itu,
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diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dalam proses

pengembangan penelitian ini selanjutnya.
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